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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Beberapa kesimpulan dapat ditarik dari proses perancangan tokoh utama dari film

animasi “Maaf dari Esti”. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk merancang sebuah karakter menggunakan gothic style, analisa
terhadap latar belakang serta ciri visual dari style ini sangat diperlukan.
Hal ini dibutuhkan agar karakter dapat diciptakan tanpa menghilangkan

unsur penting atau ciri khas dari gothic style.

2. Analisa referensi yang sesuai dengan latar belakang karakter juga harus
diperhatikan agar karakter tidak menyimpang dari latar three dimesional
karakter tersebut. Referensi yang sesuai dengan three dimensional ini
dapat diambil dari foto orang yang memiliki jenis kelamin, umur dan

pekerjaan yang serupa.

5.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan dalam proses mendesain karakter dengan

menggunakan gothic style adalah:

1. Penelitian atas acuan referensi sebaiknya dilakukan secara seksama. Tidak
hanya secara visual namun juga secara literatur. Hal ini dapat

mempermudah proses perancangan karakter.

62

Perancangan Karakter... Stella Natania, FSD UMN, 2016



2. Three dimensional merupakan aspek penting dalam perancangan ide dasar
seorang karakter. Untuk itu three dimensional sebaiknya dibuat secara

detail dan berdasarkan di existing agar karakter memiliki latar
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